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RINGKASAN 
 

Program Sanitasi Kandang Penggemukan Domba di CV. Gumukmas Multi 

Farm, Jember, Jawa Timur, Abidi Zaky Nurrahman, NIM C31180094, Tahun 

2020, 34 hlm., Produksi Ternak, Politeknik Negeri Jember, drh. Aan Awaludin, 

M.Sc (Dosen Pembimbing), Estin Roso P, S. ST. M.Tr.P (Pembimbing Lapang di 

CV. Gumukmas Multi Farm). 

 

Tujuan Umum dari PKL ini adalah melatih mahasiswa untuk bekerja lebih 

mandiri, mengasah keterampilan dan lebih kritis serta dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungan kerja. Tujuan khusus dari PKL ini adalah untuk mengerti secara 

langsung bagaimana proses sanitasi kandang domba yang dilakukan di CV. 

Gumukmas Multi Farm. 

PKL dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus sampai dengan 27 September 2020 

di CV. Gumukmas Multi Farm dengan alamat di dsn. Kerajan, ds. Purwosari, Kec. 

Gumukmas, Kab. Jember, Jawa Timur. Metode yang diterapkan berupa 

melaksanakan kegiatan peternakan di lapang, berdiskusi dengan pembimbing 

lapang dan pekerja disana mengenai kegiatan yang harus dilakukan selama PKL, 

pengambilan dan pengumpulan data. Kegiatan PKL di CV. Gumukmas Multi Farm, 

dilakukan selama 35 hari sesuai dengan aturan baru PKL di masa pandemi. 

Pelaksanaan PKL dipantau oleh pembimbing lapang dan juga dengan pengawasan 

para pekerja di lapang. 

Sanitasi kandang adalah suatu kegiatan yang meliputi beberapa aspek yaitu 

lingkungan dan kebersihan kandang, terkait kebersihan kandang di CV. Gumukmas 

Multi Farm biasanya dilakukan pada pagi hari dan sore hari. Hal itu bertujuan 

karena dengan keadaan kandang yang bersih, kesehatan ternak maupun pemiliknya 

akan terjamin. Kebersihan kandang bisa diatur sesuai dengan kebutuhan sehingga 

tidak menimbulkan keadaan lingkungan yang tidak nyaman bagi hewan ternak dan 

pemiliknya terutama sekitar lokasi kandang. 

Dapat disimpulkan bahwa program sanitasi kandang di CV. Gumukmas Multi 

Farm dilaksanakan secara rutin. Pelaksanaan program sanitasi kandang di CV. 

Gumukmas Multi Farm secara umum sudah terbilang baik, namun untuk peralatan 

penunjang sekitar maupun di dalam lokasi kandang masih kurang serta pengolahan 
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limbah yang masih kurang. Maka dari itu manajemen pengelolaan kandang harus 

lebih baik, terutama secara komunikasi dan administratif agar segala sesuatu dapat 

berjalan dengan lancar.  

 

  


